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RINGKASAN

VERA JUNI ANGELINA, “Partisipasi Petani Padi Sawah Lebak

Dalam Kegiatan Kelompok Tani di Kelurahan Plaju Darat Kecamatan Plaju
Kota Palembang” (dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan SISVABERTI
AFRIYATNA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana partisipasi petani sawah
lebak dalam kegiatan kelompok tani dan Faktor apa saja yang mempengaruhi
partisipasi petani sawah lebak dalam kegiatan kelompok tani. Penelitian ini
dilaksanakan di Kelurahan Plaju Darat yang bertempat di Kecamatan Plaju Kota
Palembang pada bulan Mei 2025 — Juli 2025. Metode penelitian yang digunakan
adalah fenomenologi. Sedangkan metode penarikan contoh yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Non-probability sampling dengan teknik purposive sampling
dimana informan dalam penelitian ini adalah Ketua Kelompok Tani, petani dan
Penyuluh pertanian Lapangan (PPL). Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode
pengolahan data yang digunakan (reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan) dan analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif-kualitatif
dan skala likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Partisipasi petani sawah
lebak dalam kegiatan kelompok tani di Kelurahan Plaju Darat Kecamatan Plaju
Kota Palembang sangat aktif dengan nilai persentase dari 3 indikator yaitu
kehadiran dalam pertemuan kelompok (91,48%), keterlibatan dalam musyawarah
dan pengambilan keputusan (93,7%), dan peran aktif dalam gotong royong
(95,11%) seluruh indikator masuk dalam kategori “sangat aktif”, dengan perolehan
persentase keseluruhan (93,33%). Selanjutnya rumusan masalah kedua yaitu
Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi petani sawah lebak dalam kegiatan
pertanian terbagi menjadi 2, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari segi faktor internal yaitu mencakup usia,
pendidikan dan pengalaman berusahatani. Sedangkan faktor eksternal yaitu
meliputi pihak kelurahan, dukungan pemerintah dan penyuluh pertanian lapangan
(PPL).



SUMMARY

VERA JUNI ANGELINA, “Participation Of Lowland Rice Farmers In
Farmer Group Activities In Plaju Darat Urban Village, Plaju Subdistrict,
Palembang City” (Supervised by RAFEAH ABUBAKAR and SISVABERTI
AFRIYATNA).

This research aims to examine the participation of lowland rice farmers in
farmer group activities and identify the factors that influence their participation.
The study was conducted in Plaju Darat Village, located in Plaju District,
Palembang City, from May to July 2025. The research employed a
phenomenological approach, with a non-probability purposive sampling technique,
in which the informants consisted of farmer group leaders, farmers, and agricultural
extension workers (PPL). Data collection methods included observation,
interviews, and documentation. Data processing involved data reduction, data
presentation, and conclusion drawing, while data analysis was conducted using
descriptive-qualitative methods and the Likert scale.The results indicate that the
participation of lowland rice farmers in farmer group activities in Plaju Darat
Village, Plaju District, Palembang City is very active, with percentage scores from
three indicators: attendance in group meetings (91.48%), involvement in
deliberation and decision-making (93.7%), and active participation in collective
work (95.11%). All indicators fall into the “very active” category, with an overall
percentage score of 93.33%. Furthermore, the second research question regarding
the factors influencing participation reveals two categories: internal factors and
external factors. Internal factors include age, education, and farming experience,
while external factors consist of the role of the village administration, government
support, and agricultural extension workers (PPL)
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelompok tani merupakan wadah tempat bernaungnya beberapa
petani/peternak/pekebun sebagai tempat belajar, bekerjasama dan unit produksi
yang dibentuk atas dasar kesamaan domisili dan hamparan lahan pertanian.
Tujuan dibentuknya kelompok tani supaya petani dapat menjalankan usahataninya
secara bersama-sama sehingga dapat meningkatkan dan mengembangkan
usahatani yang dijalankan oleh anggota dan kelompok dengan beberapa prinsip
kehidupan berkelompok diantaranya adalah prinsip partisipatif. Kelompok tani
sebaga bagian dari peran dan fungsi dalam suatu penggerakan pembangunan
pertanian didalam suatu wilayah. Dalam hal ini kelompok tani adalah sebagai
wadah untuk membangun suatu pembangunan pertanian seperti peran penyediaan
suatu modal, penyediaan informasi, serta pemasaran produk pertanian ke pasaran.
Peran kelompok tani lebih kepada suatu gambaran mengenai kegiatan didalam
kelompok tani yang dikelola oleh kesepakatan dari setiap anggotanya (Mandala
dkk, 2022)

Kelompok tani juga diartikan sebagai organisasi sosial yang terdiri dari para
petani yang memiliki kesamaan tujuan, minat, dan kondisi lingkungan. Sejarah
pembentukan kelompok tani erat kaitannya dengan upaya meningkatkan
kesejahteraan petani dan produktifitas pertanian. Bentuk awal dari kelompok tani
sudah ada sejak zaman kuno, dimana masyarakat bercocok tanam secara gotong
royong untuk memenuhi kebutuhan pangan. Pada masa kolonial sistem pertanian
yang diterapkan oleh penjajah seringkali merugikan petani, sebagai bentuk
perlawanan untuk meningkatkan kesejahteraan, petani mulai membentuk-bentuk
kelompok-kelompok kecil. Saat Indonesia merdeka pemerintah mulai
memberikan perhatian serius pada sektor pertanian. Pembentukkan kelompok tani
semakin dikembangkan sebagai upaya untuk meningkatkan produksi pangan dan

memberikan akses terhadap berbagai program pembangunan pertanian.

Dibentuknya kelompok tani untuk lebih —meningkatkan dang

mengembangkan kemampuan petani dan kelaurganya sebagai subjek



pembangunan pertanian melalui pendekatan kelompok tani agar lebi berperan
dalam pembangunan pertanian. Kelompok tani merupakan suatu bentuk
perkumpulan petani yang fungsinya sebagai media penyluhan yang lebih terarah
dalam perubahan aktivitas usahatani yang lebih baik lagi. Aktivitas usahatani
yang baik dapat dilihat dari adanya peningkatan-peningkatan dalam produktifitas
usahatani yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan petani sehingga
akan mendukung terciptanya kesejahteraan yang lebih baik lagi bagi petani dan
keluarganya. Kelompok tani dapat dikategorikan berdasarakan berbagai aspek,
seperti komoditas yang dibudidayakan, skala usaha, tingkat pengembangan,
hingga karakteristik anggotanya. Kelompok tani memiliki peran penting dalam
pembangunan pertanian di Indonesia. Dengan terbentuknya kelompok tani dapat
mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi seperti perubahan iklim, fluktuasi
harga, dan persaingan global.

Implementasi kebijakan pemerintah dalam peningkatan produksi perlu
didukung dengan adanya partisipasi petani dan kelompok tani dalam upaya
mewujudkan kebijakan tersebut. Wujud dari partisipasi petani tersebut adalah
bersedia menggunakan benih padi unggul dalam meningkatkan prosuktifitas dan
produksi tanman padi. Melalui peningkatan partisipasi petani dan kelompok tani
akan menjadi mudah kebijakan pertanian terealisasi dan dapat memberikan
dampak yang pasif terutama yang berkaitan dengan peningkatan produktifitas dan
produksi tanaman padi.

Tanaman padi merupakan tanaman budidaya yang sangat penting bagi umat
manusia karena lebih dari setengah penduduk dunia tergantung pada tanaman ini
sebagai sumber bahan pangan (Utama, 2015). Padi merupakan kebutuhan primer
bagi masyarakat Indonesia, karena sebagai sumber energi dan karbohidrat bagi
mereka. Selain itu, padi juga merupakan tanaman yang paling penting bagi jutaan
petani kecil yang ada di berbaga wilayah di Indonesia. Menurut BPS (2018),
penduduk Indonesia akan terus mengalami peningkatan yang telah diperkirakan
pada tahun 2030 penduduk Indonesia terproyeksi akan terus berjumlah 294,1 juta
jiwa dan pada tahun 2045 akan mencapai 318,9 juta jiwa. Meningkatnya jumlah
penduduk akan meningkatkan pula kebutuhan pangan. Menurut data BPS luas

panen padi pada 2019 diperkirakan sebesar 10,68 juta ha atau mengalami



penurunan sebanyak 700,05 ribu ha atau 6,15% dibandingkan tahun 2018. Hal ini
mengakibatkan produksi padi mengalami penurunan.

Sebagai sumber utama pangan, padi tidak hanya menjadi kebutuhan sehari-
hari, tetapi juga berkontribusi besar terhadap pendapatan petani dan stabilitas
ekonomi nasional. Kelompok tani merupakan wadah bagi petani untuk
berkolaborsi dalam berkelompok, petani dapat saling berbagi pengetahuan dan
sumberdaya yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil pertanian dan
kesejahteraan anggota kelompok tani. Partisipasi petani dalam kelokpok tani
sangat penting untuk keberhasilan program pertanian. Tanpa keterlibatan aktif
petani maka tujuan kelompok tani sulit tercapai dan banyak potensi yang tidak
dapat dimaksimalkan.

Menurut Suryono (2011), partisipasi merupakan ikut sertanya masyarakat
dalam pembangunan, ikut serta dalam kegiatan pembangunan dan ikut
memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pembangunan. Selain itu partisipasi
dapat diartikan juga sebagai keikutsertaan,keterlibatan, dan kebersamaan anggota
masyarakat dalam suatu kegiatan tertentu baik secara langsung maupun tidak
langsung. Peningkatan pendorong partisipasi masyarakat petani dalam kegiatan
pembangunan pertanian sering dihadapkan dengan berbagai macam faktor, baik
faktor bersifat internal maupun faktor yang bersifat eksternal. Seperti faktor
internal yaitu faktor yang berasal dari petani itu sendiri (sumberdaya manusia).
Seperti usia,Tingkat pendidikan dan Tingkat penghasilan dan faktor eksternal
yaitu faktor yang berasal dari luar petani seperti lembaga pemerintah (Dinas
pertanian) dan lembaga keuangan (Bank).

Partisipasi petani dalam mengikuti kegiatan kelompok tani dipengaruhi
banyak faktor. Beberapa faktor yang berhubungan dengan partisipasi diantaranya
adalah faktor-faktor yang berasal dari msyarakat itu sendiri seperti, karakteristik
sosial ekonomi petani sendiri (Hasyim,2006). Terlepas dari berbagai persoalan ada
pihak yang menyadari bahwa kegiatan penyuluhan pertanian masih sangat
diperlukan oleh petani. Keikutsertaan anggota kelompok tani akan semakin
meningkat apabila anggota kelompok tani mampu menumbuhkan kekuatan dalam

kelompok itu sendiri dan dapat diharapkan mampu mendorong sikap anggotanya



kearah tercapainya tujuan kelompok untuk mencapai tujuan dan diharapkan
anggota kelompok tani dapat berkembang kearah yang lebih baik. Agar kelompok
tani dapat berkembang lebih baik dan maksimal, makan di perlukan dukungan
oleh seluruh kegiatan seperti inisiatif dan tindakan nyata yang dilakukan oleh
pengurus maupun kelompok tani untuk rencana-rencana kerja anggota kelompok
yang sudah disepakati bersama-sama (Kristina, 2016).

UPTD (Unit Pelaksana Teknis Daerah) BPP (Balai Penyuluh Pertanian)
Seberang ulu ini merupakan salah satu wilayah yang membina petani dan
kelompok tani, yang dimana mempunyai dua wilayah binaan yaitu Tegal
Binangun dan Bakaran, adapun dua wilayah binaan tersebut dibina oleh 2
penyuluh dalam 1 wilayah binaan. Pada perkembangannya berbagai wilayah
dengan kelembagaan kelompok tani haruslah melibatkan partisipasi aktif petani
untuk menjalankan setiap tindakan yang mengarah pada kemajuan usahatani yang
berkualitas, berkuantitas serta berkontinuitas. Salah satu wilayah yang memiliki
kelompok tani yang membantu dalam pembangunan pertanian yang berkelanjutan
yaitu kelompok tani yang berada dibawah binaan UPTD BPP(Balai Penyuluh
Pertanian) Seberang ulu yang bertempat di jl. Tegal Binangun Ir. Swadaya RT. 12
RW. 04 Kelurahan Plaju Darat Kecamatan Plaju Kota Palembang.

Salah satu daerah terdapat kegiatan usahatani padi dipalembang yaitu di
Kelurahan Plaju Darat Kecamatan Plaju. Pemberdayaan yang dilakukan disini
yaitu penyuluhan. Penyuluhan dilakukan dengan memberikan informasi tentang
teknologi baru serta cara bercocok tanam dengan cara yang lebih baik kepada
petani atau kelompok tani oleh PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan). Penyuluhan
tersebut ditujukan untuk meningkatkan kemampuan serta keterampilan
masyarakat petani dalam menjalankan usahataninya agar dapat meningkatkan
produksi usahataninya, khususnya usahatani padi. Pertanian padi sawah lebak
merupakan salah satu sektor utama yang mendukung perekonomian di Indonesia,
Khususnya wilayah Sumatera Selatan yang bertempat di Kelurahan Plaju Darat
Kecamatan Plaju Kota Palembang yang sebagian masyarakatnya menggantungkan
hidup pada usaha pertanian padi sawah lebak. Namun, meskipun sektor pertanian
ini memiliki potensi besar, tidak semua petani dapat mengoptimalkan hasil

pertanian secara maksimal, Salah satu faktornya adalah rendahnya tingkat



partisipasi petani dalam kegiatan kelompok tani. Faktor-faktor yang
mempengaruhi rendahnya pertisipasi ini beragam antara lain, keterbatasan
pengetahuan tentang pentingnya kelompo tani, serta kurangnya motivasi untuk
bergabung dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok tani.

Berdasarkan hasil survei di UPTD BPP Seberang ulu yang dipimpin oleh
bapak Usman memiliki wilayah binaan Tegal Binangun dan Bakaran. Tegal
binangun terdapat 3 Kelurahan yakni Kelurahan Talang Bubuk, Kelurahan Plaju
Ulu, dan Kelurahan Plaju Darat.Yang dimana di Kelurahan Plaju Darat terdapat
kelompok tani padi yang dibina oleh Pak Dodi dan Ibu Pina, di Kelurahan Plaju
darat terdapat 9 kelompok tani padi padi. Kualitas kepemimpinan dalam
kelompok tani juga mempengaruhi partisipasi kelompok tani. Berikut ini adalah

data kelompok tani wilyah binaan Tegal Binangun.

Tabel 1. Data Kelompok Tani di Kelurahan Plaju Darat Kecamatan Plaju.

Luas Jumlah
No Nama Kelompok Tani  Ketua Kelompok Lahan Anggota

(Ha) (Orang)
1 Makmur Muslimin 21,80 20
2 Lumbung Tani Parsin 11,00 21
3 Sawah Jaya Rahmat Wahyudi 26,50 30
4 Sumber Urip Hermansyah S 19,50 28
5  Sukamaju Anwar Wirsod 17,50 31
6  Sinar Harapan Sudarto 7,00 20
7  Karya Usaha Effendi K 9,75 19
8  Tunas Baru 1 Ahmad Fanani 5,08 18
9  Tunas Baru 2 Bahtiar 12,45 21

Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2025.

Tabel diatas merupakan data kelompok tani yang berperan dalam membantu
kegiatan usahatani padi, partisipasi petani padi dalam kegiatan kelompok tani padi
Di Kelurahan Plaju Darat Kecamatan Plaju Kota Palembang. Oleh karena itu
untuk membuktikan adanya partisipasi petani padi dalam kegiatan kelompok tani
padi maka peneliti tertarik untuk meneliti “Partisipasi Petani Padi Sawah Lebak

Dalam Kegiatan Kelompok Tani Padi Di Kelurahan Plaju Darat Kecamatan



Plaju Kota Palembang”.

1.3

Rumusan Masalah
Bagaimana partisipasi petani padi dalam kegiatan kelompok tani padi?
Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi partisipasi petani padi dalam

kegiatan kelompok tani padi?

Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diajukan

maka tujuan penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui bagaimana partisipasi petani padi dalam kegiatan
kelompok tani padi di Kelurahan Plaju Darat Kecamatan Plaju Kota
Palembang.

Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi partisipasi
petani padi dalam kegiatan kelompok tani padi di Kelurahan Plaju Darat

Kecamatan Plaju Kota Palembang.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan sampai sejauh mana
kemampuan peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang didapat dibangku
kuliah dengan teori di lapangan.

Sebagai bahan tambahan informasi bagi peneliti sendiri untuk memperoleh
pengetahuan dan wawasan mengenai partisipasi petani padi dalam kegiatan
kelompok tani padi di Kelurahan Plaju Darat Kecamatan Plaju Kota

Palembang.
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